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Abstrak 

 

Latar belakang: Low Back Pain (LBP) adalah gangguan muskuloskeletal atau nyeri yang terjadi di punggung 

bawah akibat aktivitas tubuh yang berlebihan atau postur tubuh yang kurang ergonomis. Hal ini sering dialami 

oleh mahasiswa akibat posisi duduk yang tidak tepat dan durasi duduk yang lama selama proses perkuliahan 

offline. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara posisi duduk dan lama duduk dengan 

keluhan LBP selama perkuliahan offline pada mahasiswa Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas 

Duta Bangsa Surakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 66 mahasiswa tingkat tiga yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Body Awareness of Postural Habits in Young People (Q-

BAPHYP), kuesioner durasi duduk, dan The Pain and Distress Scale. Analisis data dilakukan secara univariat, 

bivariat menggunakan uji Likelihood Ratio, dan multivariat menggunakan uji regresi logistik berganda. Hasil: 

Analisis univariat menunjukkan mayoritas responden memiliki posisi duduk sesuai (54,5%), durasi duduk < 90 

menit (39,4%), dan mengalami keluhan LBP kategori sedang (45,5%). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara posisi duduk dengan keluhan LBP (p = 0,000) serta antara lama duduk dengan 

keluhan LBP (p = 0,000). Analisis multivariat dengan regresi logistik menunjukkan bahwa posisi duduk yang tidak 

sesuai merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap keluhan LBP dengan nilai Exp(B) sebesar 

20,736 (p = 0,001). Kesimpulan: Posisi duduk ergonomis dan pengaturan durasi duduk saat perkuliahan sangat 

penting untuk mengurangi risiko terjadinya keluhan Low Back Pain (LBP) pada mahasiswa keperawatan. 

 

Kata kunci: Lama Duduk, Low Back Pain, Mahasiswa Keperawatan, Posisi Duduk 

 

Abstract 

 

Background: Low Back Pain (LBP) is a musculoskeletal condition or pain in the lower back resulting from 

excessive physical activity or non-ergonomic body postures. It is frequently experienced by university students due 

to improper sitting postures and prolonged sitting duration during offline lectures. Objective: This study aimed to 

determine the relationship between sitting position, sitting duration, and LBP complaints during offline lectures 

among Diploma Three Nursing students at Duta Bangsa University, Surakarta. Methods: An analytical 

observational study with a cross-sectional approach was conducted. The sample consisted of 66 third-year 

students chosen using a total sampling technique. Data were collected using the Body Awareness of Postural 

Habits in Young People (Q-BAPHYP) questionnaire, a sitting duration questionnaire, and The Pain and Distress 

Scale. Data were analyzed using univariate, bivariate (Likelihood Ratio test), and multivariate (multiple logistic 

regression) analyses. Results: Univariate analysis showed that most respondents had an appropriate sitting 

position (54.5%), sitting duration < 90 minutes (39.4%), and moderate LBP complaints (45.5%). Bivariate 

analysis revealed significant relationships between sitting position and LBP complaints (p = 0.000) as well as 

between sitting duration and LBP complaints (p = 0.000). Multiple logistic regression demonstrated that improper 

sitting position was the dominant factor influencing LBP complaints (Exp(B) = 20.736, p = 0.001). Conclusion: 

Adopting ergonomic sitting postures and managing sitting duration during lectures are essential to minimize the 

risk of Low Back Pain among nursing students. 
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1. PENDAHULUAN 

Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang sering timbul akibat aktivitas fisik berlebihan maupun beban mekanis 

statis pada area lumbal [1]. Berdasarkan ICD-11 tahun 2021, LBP didefinisikan sebagai rasa 

nyeri atau ketidaknyamanan yang berlokasi di bawah tepi iga terakhir dan di atas lipatan gluteal 

bawah, baik disertai nyeri radikuler ke tungkai maupun tidak [2]. Data World Health 

Organization (WHO) tahun 2022 menunjukkan terdapat sekitar 1,71 miliar kasus penyakit 

muskuloskeletal di seluruh dunia, dengan LBP menempati urutan ketiga sebagai masalah 

kesehatan paling umum mencapai 17,3 juta kasus. Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) mencatat insidensi LBP sebesar 3,71% atau 12.914 kasus [3], yang 

menempatkannya pada urutan kedua setelah keluhan influenza [4]. Di Jawa Tengah, penderita 

LBP diperkirakan mencapai 314.492 orang [5], [6], sedangkan di Kabupaten Sukoharjo 

dilaporkan sebanyak 44.458 orang pada tahun 2023 [7]. 

Meningkatnya angka kejadian LBP berdampak signifikan terhadap penurunan kualitas 

hidup dan produktivitas penderitanya apabila tidak ditangani secara adekuat [8]. Faktor risiko 

utama terjadinya LBP meliputi durasi duduk yang lama, postur duduk yang tidak ergonomis, 

serta aktivitas statis yang berkepanjangan [9]. Kondisi ini tidak hanya dialami oleh pekerja 

kantoran, tetapi juga sangat rentan terjadi pada mahasiswa [10]. Mahasiswa keperawatan sering 

kali dihadapkan pada jadwal perkuliahan offline yang padat dengan durasi duduk berjam-jam 

di dalam kelas. Posisi duduk statis yang membungkuk atau tidak ergonomis dapat menghambat 

sirkulasi darah ke jaringan otot, memicu kontraksi otot yang terus-menerus tanpa fase relaksasi 

yang cukup, serta meningkatkan tekanan intradiskal pada vertebra lumbalis [10], [11]. 

Penelitian sebelumnya oleh Samaha dan Hendrati [12] serta Kasandra et al. [11] 

menemukan adanya korelasi bermakna antara posisi duduk dan lama duduk terhadap keluhan 

LBP pada mahasiswa. Postur duduk yang buruk seperti membungkuk memberikan tekanan 

ganda pada cakram intervertebralis dibandingkan posisi berdiri, yang dalam jangka panjang 

dapat merubah kelengkungan lumbal dan memicu iskemia serta respon inflamasi pada jaringan 

lunak punggung bawah [9], [13], [14]. Hasil studi pendahuluan pada mahasiswa Tingkat III 

Prodi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Duta Bangsa (UDB) Surakarta menunjukkan 

bahwa 9 dari 10 mahasiswa mengeluhkan nyeri punggung bawah saat mengikuti perkuliahan 

offline. Mahasiswa tingkat akhir memiliki beban studi dan durasi duduk rata-rata ≥300 menit 

per hari dikarenakan akumulasi jam tatap muka teori dan praktikum. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara posisi duduk dan lama duduk dengan keluhan Low Back Pain (LBP) selama 

perkuliahan offline pada mahasiswa Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas 

Duta Bangsa Surakarta. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan rancangan 

cross-sectional [33], [34]. Penelitian dilaksanakan di Kampus 3 Universitas Duta Bangsa 

Surakarta pada bulan April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Tingkat 

III Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Duta Bangsa Surakarta Angkatan 

2023 yang mengikuti perkuliahan offline, dengan total populasi berjumlah 66 mahasiswa. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh anggota 

populasi sebanyak 66 responden dijadikan sampel penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah posisi duduk dan lama duduk, 

sedangkan variabel dependen adalah keluhan Low Back Pain (LBP). Pengumpulan data 

menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang terdiri dari tiga bagian: (1) Kuesioner Body 

Awareness of Postural Habits in Young People (Q-BAPHYP) yang diadaptasi dari Schwertner 

et al. [35] dan Kasandra et al. [11] untuk mengukur posisi duduk (8 item pernyataan, 



Borneo Nursing Journal (BNJ)  
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 3452-3459  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
3454 

dikategorikan menjadi Sesuai (+) jika skor total positif dan Tidak Sesuai (-) jika skor total 

negatif); (2) Kuesioner durasi duduk perkuliahan (< 90 menit, 90–300 menit, dan > 300 menit 

per hari); serta (3) Kuesioner The Pain and Distress Scale oleh William W. K. Zung [11] yang 

terdiri dari 20 item untuk mengukur tingkat keluhan LBP (dikategorikan menjadi Sangat Ringan: 

20–31, Ringan: 32–43, Sedang: 44–55, Berat: 56–67, dan Sangat Berat: 68–80). Uji validitas 

dan reliabilitas instrumen mengacu pada studi Kasandra et al. [11] dengan Cronbach’s alpha 

Q-BAPHYP sebesar 0,80 dan The Pain and Distress Scale sebesar 0,89. 

Analisis data meliputi: (1) Analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

karakteristik demografi, posisi duduk, lama duduk, dan keluhan LBP; (2) Analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square yang dikonfirmasi dengan uji alternatif Likelihood Ratio 

dikarenakan terdapat sel dengan expected count < 5 melebihi 20% pada tabel silang (α = 0,05); 

serta (3) Analisis multivariat menggunakan Uji Regresi Logistik Berganda untuk menentukan 

variabel yang paling dominan mempengaruhi keluhan LBP. Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik (Ethical Clearance) dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta No. 642/IV/HREC/2026 serta menerapkan prinsip-prinsip etika penelitian 

kesehatan meliputi informed consent, anonymity, confidentiality, beneficence, non-maleficence, 

dan justice. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (n = 66) 

Karakteristik Responden 
Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

Usia   

20 Tahun 18 27,3 

21 Tahun 40 60,6 

22 Tahun 8 12,1 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

7 

 

10,6 

Perempuan 59 89,4 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posisi Duduk, Lama Duduk, dan Keluhan LBP (n = 66) 

Variabel Penelitian 
Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

Posisi Duduk   

Sesuai (Ergonomis) 36 54,5 

Tidak Sesuai (Non-Ergonomis) 30 45,5 

Lama Duduk   

< 90 menit 26 39,4 

90 - 300 menit 19 28,8 

> 300 menit 21 31,8 

Keluhan Low Back Pain  (LBP)   

Sangat Ringan 16 24,2 

Ringan 17 25,8 

Sedang 30 45,5 

Berat 3 4,5 

Sangat Berat 0 0,0 
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki posisi duduk 

yang sesuai/ergonomis sebanyak 36 orang (54,5%), sedangkan 30 orang (45,5%) memiliki posisi 

duduk tidak sesuai. Untuk lama duduk, durasi terbanyak dihabiskan pada kategori < 90 

menit (39,4%), diikuti oleh > 300 menit (31,8%) dan 90–300 menit (28,8%). Mengenai tingkat 

keluhan LBP, mayoritas responden mengeluhkan LBP kategori sedang sebanyak 30 orang 

(45,5%), kategori ringan 17 orang (25,8%), sangat ringan 16 orang (24,2%), dan kategori berat 

3 orang (4,5%). 

 

Tabel 3. Hubungan Posisi Duduk dengan Keluhan LBP Selama Kuliah Offline 

Posisi  

Duduk 

Keluhan LBP Selama Kuliah Offline 
Total p-

value 
Sangat Ringan Ringan Sedang Berat 

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) 

Tidak Sesuai 

Sesuai 

2 (6,7%) 

14 (38,9%) 

3 (10,0%) 

14 (38,9%) 

23 (76,7%) 

7 (19,4%) 

2 (6,7%) 

1 (2,8%) 

30 (100%) 

36 (100%) 
0,000 

Total 16 (24,2%) 17 (25,8%) 30 (45,5%) 3 (4,5%) 66 (100%)  

 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji statistik menggunakan alternatif Likelihood Ratio 

diperoleh nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan secara statistik antara posisi duduk dengan keluhan Low Back Pain (LBP) 

selama perkuliahan offline pada mahasiswa Prodi Diploma Tiga Keperawatan UDB 

Surakarta. Responden yang memiliki posisi duduk tidak sesuai cenderung mengalami keluhan 

LBP sedang hingga berat (76,7% dan 6,7%), sedangkan responden dengan posisi duduk sesuai 

mayoritas hanya mengalami keluhan sangat ringan dan ringan (masing-masing 38,9%). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kasandra et al. [11], Karlina [10], dan Amin et 

al. [14] yang melaporkan bahwa postur duduk yang tidak ergonomis seperti membungkuk atau 

terpuntir secara signifikan meningkatkan ketegangan statis pada otot erector spinae dan 

ligamen lumbal. Ketika seseorang duduk dengan posisi membungkuk, pusat gravitasi tubuh 

bergeser ke depan, memaksa otot punggung bawah berkontraksi secara berlebihan untuk 

menjaga keseimbangan postural. Kontraksi otot secara terus-menerus ini menghambat 

sirkulasi darah lokal, memicu iskemia, serta menyebabkan penumpukan asam laktat yang 

menimbulkan persepsi nyeri [9], [37], [42]. 

 

Tabel 4. Hubungan Lama Duduk dengan Keluhan LBP Selama Kuliah Offline 

Lama 

Duduk 

Keluhan LBP Selama Kuliah Offline 
Total p-

value 
Sangat Ringan Ringan Sedang Berat 

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) 

< 90 menit 8 (30,8%) 9 (34,6%) 9 (34,6%) 0 (0,0%) 26 (100%) 

0,000 90-300 menit 7 (36,8%) 8 (42,1%) 4 (21,1%) 0 (0,0%) 19 (100%) 

> 300 menit 1 (4,8%) 0 (0,0%) 17 (81,0%) 3 (14,3%) 21 (100%) 

Total 16 (24,2%) 17 (25,8%) 30 (45,5%) 3 (4,5%) 66 (100%)  

 

Hasil uji Likelihood Ratio pada tabel 4 menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), 

yang membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara lama duduk dengan keluhan LBP 

pada mahasiswa. Responden yang duduk lebih dari 300 menit per hari mengalami tingkat 

keluhan LBP sedang (81,0%) dan berat (14,3%) yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

kelompok yang duduk < 90 menit atau 90–300 menit. 

Hasil ini memperkuat temuan Nikmah dan Lumbantobing [13], Barus et al. [1], serta 

Rindayu et al. [44]. Duduk dalam durasi panjang (≥ 300 menit) tanpa jeda peregangan 

menyebabkan kompresi berkelanjutan pada diskus intervertebralis lumbalis. Beban kompresi 
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yang statis mengurangi nutrisi dan difusi cairan pada nukleus pulposus, mempercepat mikro-

trauma pada jaringan serat anulus fibrosus, serta memicu sekresi mediator inflamasi (TNF-α, 

IL-1) yang merangsang nosiseptor saraf sinuvertebralis [11], [27], [28]. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Logistik Berganda Variabel Posisi Duduk, Lama Duduk, dan 

Keluhan LBP 

Variabel B p-value Exp(B) / OR 95% CI 

Posisi Duduk 3,032 0,001 20,736 3,689 – 116,551 

(Tidak Sesuai)     

Lama Duduk  0,003   

90 – 300 menit -3,151 0,009 0,043 0,004 – 0,450 

< 90 menit -4,648 0,001 0,010 0,001 – 0,141 

Constant 1,593 0,145 4,919  

 

Hasil uji regresi logistik berganda pada tabel 5 menunjukkan bahwa posisi duduk 

berpengaruh sangat signifikan terhadap keluhan LBP dengan p-value = 0,001 dan nilai Odds 

Ratio (Exp(B)) sebesar 20,736 (95% CI: 3,689 – 116,551). Artinya, mahasiswa yang posisi 

duduknya tidak sesuai memiliki risiko 20,7 kali lebih tinggi untuk mengalami keluhan LBP 

kategori sedang hingga berat dibandingkan mahasiswa dengan posisi duduk yang sesuai, setelah 

dikontrol oleh variabel lama duduk. 

Variabel lama duduk juga menunjukkan pengaruh yang signifikan (p = 0,003). 

Mahasiswa yang duduk dengan durasi > 300 menit memiliki risiko keluhan LBP yang 

signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan durasi duduk yang lebih singkat. Posisi 

duduk merupakan faktor determinan paling dominan karena memiliki nilai Exp(B) paling besar. 

Temuan ini konsisten dengan studi Koswara et al. [9] dan Abdu et al. [19] yang menyatakan 

bahwa faktor biomekanik postur tubuh saat duduk memberikan beban langsung yang jauh lebih 

kritis terhadap stabilitas lumbal daripada sekadar durasi duduk saja. 

 

Implikasi Keperawatan dan Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi keperawatan dan pengelola institusi 

pendidikan. Perawat edukator dan perawat kesehatan kerja (occupational health nurse) perlu 

secara aktif mengedukasikan konsep ergonomi duduk serta latihan peregangan mandiri 

(stretching exercise) bagi mahasiswa. Institusi pendidikan juga disarankan untuk mengevaluasi 

sarana prasarana perkuliahan (seperti desain kursi kuliah yang ergonomis) serta menjadwalkan 

jeda istirahat aktif di sela-sela perkuliahan berdurasi panjang. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi penggunaan desain cross-sectional yang tidak dapat 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara definitif, penilaian posisi duduk yang belum 

menggunakan analisis ergonomi objektif seperti RULA/REBA, serta tidak diperhitungkannya 

beberapa variabel konfaunding seperti Indeks Massa Tubuh (IMT), tingkat aktivitas fisik, dan 

kebiasaan berolahraga. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara posisi duduk (p = 0,000) dan lama duduk (p = 0,000) dengan 

keluhan Low Back Pain (LBP) selama perkuliahan offline pada mahasiswa Program Studi 

Diploma Tiga Keperawatan Universitas Duta Bangsa Surakarta. Posisi duduk yang tidak sesuai 

merupakan faktor determinan paling dominan yang mempengaruhi kejadian LBP dengan nilai 

Odds Ratio sebesar 20,736, artinya mahasiswa dengan posisi duduk tidak ergonomis memiliki 

risiko 20,7 kali lipat lebih tinggi mengalami keluhan LBP sedang hingga berat. Oleh karena itu, 

disarankan kepada mahasiswa untuk senantiasa menerapkan postur duduk tegak dan melakukan 
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peregangan berkala, serta kepada institusi agar menyediakan fasilitas perkuliahan yang 

mendukung kenyamanan dan prinsip ergonomi. 
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